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ABSTRAK

Nurul Husnaeni: ANALISIS KOMPARATIF TENTANG
BATAS USIA PERKAWINAN (BUP) DALAM HUKUM
POSITIF DAN HUKUM ISLAM

Tingkat kedewasaan menjadi acuan bahwa seseorang mampu
untuk melaksanakan perkawinan, dan semua pemikiran masyarakat
pada umumnya menjadikan usia sebagai ukuran tingkat kedewasaan,
meskipun pada dasarnya usia tidak menjadi ukuran tingkat
kedewasaan seseorang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konteks minimal usia
perkawinan menurut pandangan hukum positif dan hukum islam serta
untuk mengetahui relevansi konteks minimal usia perkawinan dengan
konteks sekarang: Penelitian ini ‘menggunakan: metode peneltian
deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena dan dokumen peraturan
perundang-undangan.

Hasil peneltian' ini adalah batas usia perkawinan menurut
hukum positif di indonesia. adalah 19 (tahun; sedangkan menurut
hukum islam tidak ada batasan usia hanya sampai usia baligh, dan
aturan ini sudah relavan dengan kondisi saat ini. Penelitian ini
diharapkan bisa' memberikan kontribusi ilmiah di bidang hukum islam
dan pranata sosial dan berguna untuk memberikan gambaran atau
pedoman awal bagi para prakiisi-hukum sebagai bahan pertimbangan
dalam menetapkan batas usia minimal perkawinan yang disesuaikan
dengan kondisi saat ini, dan juga bisa sebagai bahan kajian untuk
penelitian selanjutnya.

Kata Kunci: Batas Usia, Perkawinan, analisi komparatif hukum
positif dan hukum islam.
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ABSTRACK

Nurul Husnaeni: COMPARATIVE ANALIYSIS OF THE AGE
LIMIT FOR MARRIAGE (BUP) IN POSITIVE LAW AND
ISLAMIC LAW

Maturity level becomes a reference that a person is able to
carry out marriage, and all of society’s thingking in general makes
age as a measure of the level of maturity, although basically age is not
a measure of a person’s maturity level.

This study aims to determine the context of the minimum age of
marriage according to:the views of positive law and Islamic law and
to determine the relevance of the context of the minimum age of
marriage with the current context. This research uses a qualitative
approach that is to describe and analyse phenomena and document of
laws and regulations.

The results of this study are the age limit for marriage
according to positive law in Indonesia is 19 years, while according to
Islamic law there-1s.no age limit only until the,age of puberty, and thid
rule is relevant to current conditions.

Keywords: Marriage, Age Limit, Comparative analyisis of positive
law and Islamic law.
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MOTTO

“Untuk setiap usaha yang kita Bismillah-kan
Akan selalu ada ujung yang di Alhamdulillah-kan
Walau sering kali Innalillahi datang
Namun mantra sakti Laa Haula Walla Quwwata llla Billah

~ .,.13’-;*
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KATA PENGANTAR

Assalamu ’alaikum. Wr. Wb

Alhamdulillah hirobbil ‘alamin segala puji dan syukur hanya milik Allah
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diberikan kepada penulis. Tanks a lot

Dengan segala kekurangan dan kelemahan,semaga karya ilmiah ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya. dan.bagi para pembaca pada umumnya
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A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan: | Tidak dilambangkan
<@ Ba B Be
S Ta T e
& $a S es(dengan titik diatas)
d Jim J Je
z ha h ha(dengan titik
dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal i, zet (dengan titik
diatas)
B Ra R Er
B) Zai z Zet
s Sin S Es
o Syin Sy es dan ye

Xiv




ua sa S es  (dengan titik
dibawah)

o= dad d de(dengan titik
dibawah)

L ta t te(dengan titik
dibawah)

zet(dengan
dibawah)

Ha H Ha
Hamzah N Apostrof
s | Ya Y Ye

XV



B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga
atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah | |
Dammah U U

Contoh:

S = kataba

Jelm = su'ila

S = hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap-bahasa Arab yang-labangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab. ' | Nama Huruf Latin Nama
@ " fathah danya | Ai adani
5 — | fathah dan | Au adanu
] wau
Contoh:
S = kaifa
J5 = qaula

XVi



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
) | —fathah dan alif | A a dan garis atas
/ya
¢ — | fathah dan ya | i dan garis atas
P ¢ | dammah _dan | U u dan garis atas
wau
Contoh:
sl (8 = gala subhanaka

4 Y Gl diad) 3 iz gala yusufu li abihi

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
a. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh:
Qe Y 1ay ) = raudah al-atfal atau raudatul atfal
FEUIN = talhah

XVii



Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:

w, = rabbana
&= nu’_‘ima
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ! dJ.
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai-dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti'dengan huruf yang sama
dengan-huruf yang langsung mengikuti-kata-sandang itu. Huruf-huruf

syamsiah ada empat belas, yaitu :

b &l " 8. U Sy
2 < S 9. U= $
3 2 D 10. U= d
4 3 4 11. L t
5 B R 12. L z
6 J z 13. J L
7 o S 14, O N

XViii



Contoh:
‘a A

Jadi

ad-dahru

an-namlu

s sﬁusi

ey

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

asy-syamsu

al-lailu

Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

1. I a iu 8. - F
2 o 9. a Q
3 z J 10. 4 K
4, e h 11. @ M
5 ¢ Kh 12, B W
6 ¢ = 13, > H
7. 3 G 14, ¢ Y

Contoh;

Sl : al-gamaru

Sl ] = al-fagru

v | = al-gaibu

Jald = al-‘ainu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

s ony
(s

&l

syai’'un

inna

XiX

[,,y
&o

L,

umirtu

akala



8.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim ( kta benda),
dan haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
JUAD Zaly = ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil

Geas o s dlaly = Bissmillahi majraha wa mursaha

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab:huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital ‘rseperti berlaku dalam ' Ejaan Bahasa ' Indonesia yang
Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf
awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh:

BPORNVE L) o = Wa ma Muhammad illa rasul

Giallad) &y G Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf-kapital-untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka dengan kata
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
Lia y¥id = Lillahi al-amru jami’an

Ale A JSJ A= Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

XX



10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu
disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah
Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah
dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai

pelengkap Transliterasi Arab-Latin.
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